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DENGAN MENGGUNAKAN METODE REVERSE ENGINEERING 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk merancang ulang atau redesain dari produk tongkat pemasang lampu 
dengan menggunakan metode reverse engineering. Perancangan desain menggunakan software 
solidwork. Dengan menonjolkan sisi ergonomis produk melalui pendekatan antropometri dalam 
perancangan desainnya. Komponen yang telah didesain kemudian di assembly dan selanjutnya 
dilakukan proses analisa serta realisasinya. Desain ulang tongkat pemasang lampu untuk 
memasang jenis lampu yang bervariasi serta dapat dengan mudah dalam penyimpanan. Dari 
perancangan produk tongkat pemasang lampu juga dihitung harga pokok produks 
pembuatannya. Tahap reverse engineering dilakukan untuk mengetahui struktur komponen 
utama dan komponen penunjang yang ada dalam produk tongkat pemasang lampu yang nantinya 
dianalisa untuk dilakukan perubahan bentuk, fungsi serta dimensi ukurannya, serta dalam tahap 
akhirnya adalah membuat rancangan produk tongkat pemasang lampu yang ergonomis sesuai 
dengan konsep yang diinginkan. Kesimpulannya bahwa produk usulan tongkat pemasang lampu 
ini memiliki kegunaan lebih dibandingkan dengan produk sebelumnya. 
 
Kata kunci: Reverse Engineering, Ergonomis, Solidwork, Antropometri 
 
Abstract 
The purpose of this research was to redesign or redesain from the product the installe stick lights 
by using a method of reverse engineering. Solidwork software design using design. With 
ergonomic side accentuates the products through the design of the design approach in 
Anthropometry. Components that have been designed and then in the assembly and thereafter 
conducted process analysis as well as its realization. The redesign of the installer to install the 
lights stick type lamps varies and can easily be in storage. From the design of the product the 
installer stick lights also calculated a price of staple produks. Phase reverse engineering 
performed to figure out the structure of the main components and ancillary components that exist 
in the product the installer stick light which were later analyzed for changes 
in shape, size, function and dimension as well asin the stage of product design is finall making 
the installer stick lights in accordance with ergonomic concepts desired. The conclusion that the 
proposed product the installer stick this lamp has more usability compared to previous products.  
 
Keywords: Reverse Engineering, Ergonomic, Solidwork, Antropometry. 
 
1. PENDAHULUAN 
Lampu seringkali digunakan dalam penerangan suatu ruangan yang dalam 
pemasangannya di letakkan di langit-langit ruangan. Pemasangan lampu umumnya 
menggunakan tangga agar dapat menjangkau langit-langit ruangan. Kesulitan pemasangan lampu 
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dalam menjangkau ketinggian perlu di mudahkan dengan alat bantu pemasangan lampu. Alat 
bantu pemasang lampu yang sudah ada saat ini kurang sesuai dengan prinsip-prinsip ergonomis. 
Produk merupakan sesuatu yang dijual oleh perusahaan kepada pembeli (Urlich, 2000). 
Menurut (Widodo, 2006) produk merupakan keluaran (output) yang didapat dari proses produksi 
dan merupakan penambahan nilai dari bahan baku dan merupakan komoditi yang dijual pada 
konsumen oleh perusahaan. 
Tongkat pemasang lampu merupakan suatu alat bantu yang diciptakan untuk membantu 
pemasangan lampu yang pastinya dipasang di atas yang susah dijangkau apabila tidak 
menggunakan alat bantu. Kesulitan dalam pemasangan dari bermacam-macam jenis lampu 
menjadi acuan utama dari penelitian ini karena produk awal tongkat pemasang lampu yang 
terbatas dalam penggunaannya. Berikut ini gambar produk awal tongkat pemasang lampu dapat 
dilihat pada gambar 1. 
 
Ganbar 1. Produk awal tongkat pemasang lampu 
Produk usulan tongat pemasang lampu didesain untuk menambah fungsi dari produk 
awal tongkat pemasang lampu yang terbatas. Berikut ini gambar tongkat usulan pemasang lampu 
dapat dilihat pada gambar 2. 
 
Gambar 2. Desain usulan tongkat pemasang lampu 
Perubahan desain usulan tongkat pemasang lampu disesuaikan dengan keergonomisan 
dan antropometri. Engineering dibagi menjadi dua tipe, untuk tipe yang paling tinggi yaitu 
reverse engineering dan forward engineering. Reverse engineering merupakan proses 
penggandaan suatu konsep, subassembly atau produk tanpa bantuan drawing atau dokumen 
terkait produk tersebut. Sedangkan forward engineering  dalam memulai pekerjaannya dari 
sebuah konsep, analisa dan desain, selanjutnya dibuatkan gambar atau desainnya, lalu dianalisa 
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bagaimana cara kerjanya kemudian diciptakan produk baru hasil duplikasi aslinya. 
(Azwin,2013). 
Konsep reverse engineering diindustri merupakan langkah untuk meniru produk yang 
telah ada sebelumnya (produk produsen lain) sebagai dasar acuan dalam merancang produk baru 
yang sejenis dengan cara merubah desain, meminimalkan kelemahan serta meningkatkan 
keunggulan produk dari terdahulu (Raja V, 2008). 
2. METODE 
Urutan dalam observasi yang dilakukan adalah dengan identifikasi permasalahan yang 
didalamnya mencangkup studi literatur mencari berbagai referensi dan studi lapangan untuk 
mengetahui produk tongkat pemasang lampu serta permasalahan yang ada agar nantinya produk 
usulan dapat terealisasi. 
Peneliti akan melakukan reverse engineering dalam hal ini, produk yang akan dijadikan 
acuan untuk dirancang ulang adalah tongkat pemasang lampu. Konsep desain yang 
dikembangkan berupa perubahan dari tongkatnya agar bisa di pendekkan menjadi lebih pendek 
guna mempermudah dalam penyimpanan. Beberapa komponen juga akan menyesuaikan dengan 
dilakukannya penambahan fungsi pemasang lampu.  
Dengan menggunakan metode  reverse engineering dapat menuangkan ide dalam 
pembuatan produk tongkat pemasang lampu yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
Pengalaman dalam memasang lampu dengan produk yang sudah ada juga menjadikan dasar 
untuk melakukan rancangan ulang. Menurut Bagci (2009), Reverse Engineering didefinisikan 
sebagai evaluasi yang sistematik dari produk yang sudah ada dengan tujuan melakukan duplikasi 
atau penggandaan, termasuk pula didalamnya desain dari komponen baru, duplikat yang sudah 
ada, pembuatan ulang komponen yang rusak dan peningkatan kepresisian dari sebuah produk 
Tahapan proses reverse engineering meliputi Pengambilan data fisik dari produk, 
Manajemen data dari titik koordinat, Rekontruksi dari surface, Pembuatan produk CAD dan 
validasi model produk  (Corbo dkk, 2004) 
Tahap akhir dari reverse engineering adalah fase pembuatan produk, peneliti 
memfokuskan pada aspek-aspek pembuatan tongkat pemasang lampu untuk mewujudkan produk 
tersebut dalam bentuk nyata dan sesungguhnya sesuai dengan konsep yang telah dibuat. Peneliti 
bekerjasama dengan pengrajin alat bantu dalam melakukan reverse engineering produk tongkat 
pemasang lampu dengan mengacu pada sisi ergonomis produk dengan pengukuran antropometri. 
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Biaya tenaga kerja langsung adalah balas jasa yang diberikan kepada karyawan yang 
manfaatnya dapat diidentifikasikan pada produk tertentu yang dihasilkan perusahaan (supriyono, 
1982). Menurut (Hadibroto 1990)  Harga pokok produksi merupakan biaya yang dikeluatkan 
untuk memproses bahan baku atau barang setengah jadi sampai menjadi barang siap dijual. 
Harga pokok produksi dihitung dengan beberapa tahapan untuk mengetahui biaya pembuatan 
produk dari bahan baku sampai barang jadi sehingga mengetahui harga jual produk tongkat 
pemasang lampu. 
Analisis produk untuk menganalisa kemudahan penggunaan dan penyimpanan produk. 
Peneliti juga menfokuskan pengaruh untuk produsen tongkat pemasang lampu sehingga produk 
ini dapat bersaing dengan produk sebelumnta. 
Kesimpulan berdasarkan analisis dan pengolahan data dan dilengkapi dengan saran untuk 
menyempurnakan hasil penelitian, serta dapat di implementasikan secara mudah dan praktis 
sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang dikumpulkan adalah data mengenai data yang akan di kembangkan seperti material, 
konstruksi serta penambahan fungsinya. Observasi langsung dilakukan untuk mendapatkan 
kekurangan dan kelebihan dari produk terdahulu yang menjadi acuan dalam proses reverse 
engginering dengan melakukan proses benchmarking. 
3.1 Produk Awal Tongkat Pemasang Lampu 
Produk awal tongkat pemasang lampu ini digunakan sebagai alat bantu proses 
pemasangan dan pelepasan lampu dapat dilihat padaa gambar 3. 
 
Gambar 3. Produk awal tongkat pemasang lampu 
Pembongkaran produk awal, peneliti menggunakan alat-alat seperti obeng, tang, gergaji besi 
serta menggunakan penggaris untuk mengukur dimensi setiap part yang akan dilakukan analisa 
dan dilakukan perubahan serta untuk menentukan fungsi produk, fungsi dari produk awal tongkat 









Kepala pemasang lampu dimana dalam proses  pengaplikasiannya 
dengan cara di cengkram, memiliki dimensi ukuran panjang 7 cm 
lebar 7 cm dan tinggi 20 cm. 
 
Part ini merupakan tongkat penghubung dengan ukutan yang tidak 
dapat di panjang maupun pendekkan dengan ukuran panjang yaitu 
130 cm sera menggunakan pipa alumunium dengan diameter tongkat 
(pipa) adalah 2 cm 
Hasil pengamatan peneliti menyimpulkan bahwa terdapat kelebihan dan kekurangan produk awal 
tongkat pemasang lampu. 
Kelebihan produk awal tongkat pemasang lampu Mudah digunakan Praktis untuk digunakan. 
Kekurangan produk awal tongkat pemasang lampu yaitu hanya dapat memasang lampu dengan 
jenis tertentu, resiko kaca lampu pecah sangat besar karena daya cengkram yang ditimbulkan 
dari per mencengkram langsung pada kaca lampu, tidak efisien ketika disimpan karena 
bentuknya panjang (tidak dapat di pendekkan) dan tidak terdapat handel yang aman sehingga 
memungkinkan terjadinya lepas atau licin saat produk digunakan. 
Hasil pengamatan peneliti melakukan reverse engineering untuk membuat solusi dan usulan 
untuk memperbaiki produk awal tongkat pemasang lampu. 
3.2 Produk Usulan Tongkat Pemasang Lampu 
Setelah dilakukan rancangan ulang dengan software solidwork dengan menambahkan 
beberapa part dan merubah part yang sudah ada serta dimensi ukuran part pada tongkat 
pemasang lampu ini, desain usulan tongkat pemasang lampu ini memiliki kelebihan dari tongkat 
pemasang lampu yang sudah ada dipasaran. Gambar produk usulan tongkat pemasang lampu 
dapat dilihat pada gambar 4. 
 
Gambar 4. Desain usulan tongkat pemasang lampu 
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3.3 Mekanisme Masing-masing Fungsi Tongkat Pemasang Lampu 
Produk tongkat pemasang lampu ini memiliki fungsi masing-masing dari setiap komponen yang 
menunjang diantaranya dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a. Kepala pemasang tongkat: memiliki fungsi memasang lampu dengan cara kerja menjepit 
Body lampu. Terdapat juga part untuk pemasangan lampu LED (Light Emitting Diode) yang 
diberi nama penempel. 
b. Tongkat Penghubung memiliki fungsi sebagai penghubung ketika akan menjangkau 
ketinggian, mekanisme kerjanya yaitu dapat di panjangkan maupun di pendekkan sesuai 
dengan kebutuhan untuk menjangkau dengan batas maksimal dan minimal tongkat 
penghubung lampu tersebut 
c. Pegangan tongkat: memiliki fungsi untuk menggengam tongkat saat digunakan, desain 
ergonomis agar nyaman dan aman ketika digenggam. 
3.4 Data Komponen Produk Yang Akan Dikembangkan 
Komponen yang akan dikembangkan untuk merancang desain dalam pembuatan alat bantu 
tongkat pemasang lampu sehingga keinginan peneliti untuk membuat tongkat pemasangan lampu 
dapat terealisasi dan tepat dengan komponen yang digunakan. 
a. Kepala Pemasang Lampu Didalam bagian ini, peneliti melakukan penambahan dan perubahan 
dalam cara kerja pencengkram body lampu sehingga cara kerjanya menjadi menjepit body 
lampu dan menambahkan alat penempel untuk lampu LED.  
b. Tongkat Penghubung merupakan komponen untuk penghubung agar dapat menjangkau 
ketinggian dalam proses pemasangan maupun pelepasan lampu, dimana dalam tongkat ini 
terdapat beberapa penambahan fungsi yaitu dapat di panjangkan ketika akan digunakan dan 
juga di pendekkan dalam penyimpanan ketika sudah tidak digunakan. Dari penjelasan diatas 
apabila ada penambahan fungsi dapat di pendek dan panjangkan, maka perlu adanya 
pengencang antara tongkat yang dibawah dan diatasnya agar ketika digunakan akan kuat.  
c. Handle merupakan pegangan pada tongkat yang berfungsi juga untuk menekan, menahan 
serta memutar tongkat agar lampu dapat terpasang maupun terlepas. Dengan pengembangan 
yang akan dilakukan adalah menambahkan komponen dari bahan yang nyaman untuk di 





3.5 Breackdown Structure dan Desain Produk Usulan 
Desain produk tongkat pemasang lampu ini terdiri dari berbagai macam part yang nantinya di 
assembly agar menjadi sebuah produk yang siap digunakan. Berikut ini adalah komponen 
penyusun tingkat pemasang lampu 
a. Kepala pemasang lampu ini terbuat dari plat besi dengan ketebalan 1 mm, tinggi 15 cm lebar 
7 cm dam panjang 25 cm, dengan lengkungan yang berfungsi menjepit body lampu, kepala 
pemasang lampu ini juga dapat diatur panjang pendek sesuai kebutuhan pemasangan lampu. 
Gambar kepala pemasang lampu dapat dilihat pada gambar 5. 
 
      Gambar 5. Kepala pemasang lampu 
Dalam kepala pemasang lampu ini terduri dari beberapa part-part yang saling menyusun yaitu: 
1) Plat lengkung menggunakan plat dengan ketebalan 1 mm dengan lebar 10 mm 
2) Plat Penghubung, Plat ini menghubungkan dengan plat lengkung. Plat ini mempunyai dua 
lubang berdiameter 5 mm dan oval yang berfungsi untuk menempelkan antara plat 
penghubung dengan plat siku dengan baut, dimensi dari art tersebut yaitu panjang 15 cm lebar 
2 & 3 cm. 
3) Plat Siku Sama seperti plat lengkung dan plat penghubung , plat siku juga memiliki ketebalan 
1 mm, panjang 10 & 15 cm serta lebar 2 cm, plat siku ini dihubungkan dengan plat 
penghubung dengan menggunakan baut pengencang. 
4) Baut penghubung ini berfungsi menyatukan antara plat lengkung dengan plat siku dan juga 
dapat digunakan sebagai stelan tinggi kepala pemasang lampu sesuai dengan kebutuhan ketika 
di gunakan.terdapat dua baut penghubung yang digunakan untuk mengatur kepala pemasang 
lampu dan penyambungan tongkat penghubung dan kepala pemasang lampu. 
5) Sekrup ini berfungsi dari pengencang baut yang digunakan untuk mengencangkan baut. 
Terdapat dua sekrup yaitu untuk mengencangkan baur pada kepala pemasang lampu dan 




6) Penempel ini tebuat dari karet yang dalam hal ini berfungsi sebagai penempel dalam proses 
pemasangan dan pelepasan lampu LED. Diameter 50 mm penempel ini dapat memasang dan 
melepaskan lampu led dengan bermacam ukuran 
b. Tongkat penghubung berfungsi sebagai penghubung dalam menjangkau ketinggian. Terdapat 
beberapa komponen penunjang dalam assembly agar tongkat dapat digunakan dengan baik, 
tongkat penghubung ini mempunyai tiga tingkatan dari pipa yang terbesar hingga pipa yang 
terkecil dengan panjang masing-masing pipa adalah 800 mm, pipa paling besar berukuran 
25mm, pipa kedua berukuran diameter 20 mm, antara pipa berdiameter 25 dan 20 mm 
ujungnya terdapat drat ulir yang berfungsi sebagai penyambung yang akan disambungkan 
dengan part penyambung tongkat serta pipa paling kecil berukuran 15 mm. gambar tongkat 
penghubung dapat dilihat pada gambar 6. 
 
Gambar 6. Tongkat penghubung 
Dalam assembly tongkat penghubung ini terdapat beberapa part-part yang saling 
berkaitan dalam proses perakitannya, berikut ini part part yang adadalam perakutan tongkat 
penghubung ini. 
1) Skat penahan ini berfungsi sebagai penahan renggang yang ada pada pipa beruuran besar 
terhadap pipa perukuran yang lebih kecil. Dengan menggunakan sekat ini mencegah 
kerenggangan antara pipa yang besar dengan pipa yang lebih kecil. Ukuran penyekat ini 
yaitu tinggi 30 mm dengan diameter menyesuaikan tongkat yang besar dan diameter 
tongkat yang kecil 
2) Penahan Pipa ini berfungsi debagai penahan antar pipa agar tidak goyang saat digunakan. 
Penahan pipa mempunyai diameter sesuai dengan diameter pipa. 
3) Penghubung penghubung antar pipa ini berfungsi sebagai penghubung antara pipa yang 
besar terhadap pipa yang lebih kecil dengan menggunakan sistem ulir didalamnya. Part ini 
mempunyai dua diameter yang berbeda sesuai diameter pipa yang besar dan diameter piapa 
yang kecil, memiliki panjang 60 mm. 
4) Penghubung tongkat dan kepala pemasang lampu merupakan komponen yang dipasang 
pada ujung tongkat yang paling kecil yang nantinya disambungkan dengan kepala 
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pemasang lampu dengan bantuan baut dan ujung dari part  ini yang juga dipasangkan 
dengan penempel sebagai pemasang dan pelepas lampu LED. Ukuran komponen ini adalah 
diameter 17 mm dan tinggi 5 cm. 
5) Handel tongkat berfingsi sebagai pegangan mencegah licin saat digunakan, terbuat dari 
bahan karet yang tidak licin untuk menentukan dimensi tubuh yang terdapat pada handle 
ini yaitu ukuran gengaman tangan (GGT). 
3.6 Langkah-langkah Pembuatan Produk 
Komponen dan langkah-langkah pembuatan produk usulan tongkat pemasang lampu. 
a. Komponen penyusun pembuatan ptoduk adalah: Pipa dengan berbagai ukuran, penyambung/ 
pengencang sambungan pipa, karet untuk handle, penjepit untuk pemasang lampu, baut 
pengatur ukuran pada penjepit, baut pengatur tinggi rendahnya kepala pemasang lampu, baut 
penghubung antara tongkat dan kepala pemasang lampu, perekat untuk memasangkan lampu 
LED dan pengencang pipa penghubung dan kepala penjepit. 
b. Langkah-langkah pembuatan alat bantu tongkat pemasang lampu yang ergonomis. 
1) Siapkan pipa alumunium ukuran 80 cm sebanyak 3 buah dengan diameter yang berbeda 25 
mm, 20 mm dan 15 mm. 
2) Rancang komponen penghubung antara pipa yang besar ke pipa yang lebih kecil dengan 
part penghubung, begitu seterusnya sampai pipa ukuran terkecil. 
3) Gunakan part pendukung seperti sekat penahan antar pipa dan penahan pipa  
4) Memasang penghubung antar tongkat dengan ulir didalamnya yang berfungsi sebagai 
pengencang antar sambungan pipa. 
5) Pasang karet sebagai handle pegangan pada pipa paling besar agar dapat meminimalisir 
terjadinya licin saat penggunaan alat bantu. 
6) Membuat lengkungan besi dan plat besi sesuai desain tang sudah ditentukan. 
7) Memasang penempel sebagai pemasang lampu LED pada penghubung. 
3.7 Produk Sebelum Dan Sesudah Desain  
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah produk dengan perbedaan desain produk terdahulu, 
perbedaan terletak pada dimensi, bentuk serta beberapa fungsi. Perbedaan produk sebelum dan 





   Produk Terdahulu           Produk Desain Baru 
     
Gambar 7. Desain produk awal  gambar 8. Desain produk usulan 
3.8 Harga Pokok Produksi 
Estimasi biaya dilakukan dengan melakukan observasi alat serta bahan dengan tujuan untuk 
menentukan biaya perancangan produk dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Estimasi biaya peralatan dan penyusutan 

















1 Penggaris 1 set 21000 21000 9000 1 9000 173
2 Spidol  1 6000 6000 0 1 6000 125
3 Tang 1 22000 22000 9000 2 5500 105.8
4 Obeng 1 13000 13000 6000 3 2000 38.5
5 Gergaji Besi 1 15000 15000 10000 1 10000 192.3
Total 32500 634.6
Biaya peralatan adalah estimasi apabila membuat produk mulai dari awal yaitu membeli row 
material sampai dengan tahap finishing. Biaya penyusutan didapatkan berdasarkan harga 
material yang ada di pasaran serta asumsi dari umur ekonomis material. Estimasi biata bahan 
baku dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Estimasi biaya bahan baku 
No Bahan Baku Fungsi Kebutuhan Harga (Rp) 
Total 
(Rp) 
1 Pipa alumunium (80x2,5)  Tongkat 3 pipa 20000 60000 
2 Plat besi 3x65x1 Rangka 1 12000 12000 
3 Mur Perakitan 2 1000 2000 
4 Skrup Perakitan 3 1000 2000 
5 Handle Perakitan 1 9000 9000 
Total 85000 
Dari bahan baku diatas disesuaikan dengan harga yang terdapat di pasaran pada tahun 2016 
melalui observasi langsung di lapangan, sedangkan jumlah pembelian bahan baku disesuaikan 
dengan kebutuhan produksi dalam satu unit. 
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Tabel 4. Estimasi biaya overhead 





1 Tenaga Kerja Perakitan 1 25000 25000 
(Biaya Pengelasan) 
2 Biaya Pembelian Alat Perakitan 1 13000 13000 
3 Biaya Transportasi 1 5000 5000 
Total 38000 
Biaya overhead yang dijelaskan pada tabel 4 diatas merupakan biaya yang dikeluarkan 
berdasarkan biaya pada proses produksi pembuatan produk tongkat pemasang lampu yang tidak 
termasuk dalam biaya bahan baku langsung dan biaya bahan baku penunjang, sehingga didapat 
total biayanya adalah sebesar Rp 38.000,00. 
Perhitungan harga pokok produksi per unit serta harga jual produk per unit nya dapat dilihat pada 
tabel 5 dibawah ini. 
Tabel 5. Perhitungan harga pokok produksi 
No Biaya Tetap Total 
1 Biaya Bahan Baku Per Produk 85000
2 Biaya Overhead 88000
3 Biaya Depresiasi (1 minggu) 634.6
Total Biaya Tetap 123.634,6
Harga Pokok Produksi 123.634,6
Keuntungan 15% 18.500,19
Harga Jual 142.179,79
3.9 Analisis Hasil dan Evaluasi 
Hasil yang dapat dijelaskan sesuai alur penelitian yang dicapai sebagai berikut: 
a. Idntifikasi masalah ditemukan permasalahan dalam proses pemasangan jenis lampu yang 
tidak beragam, adanya permasalahan ini peneliti melakukan penelitian mengenai perancangan 
alat bantu tongkat pemasangan lampu yang bisa memasang berbagai jenis lampu. 
b. Data yang didapat melalui observasi serta pengamatan langsung telat terkumpul dan dapat 
diolah sesuai dengn tujuan yang diharapkan. 
c. Reverse Engineering, Alat bantu tongkat pemasang lampu awal telah dilakukan breakdown, 
dianalisa sesuai dengan fungsi dan ukuran serta kemudahan dalam perakitan, penelitian ini 
dirancang dalam bentuk CAD dan hanya membuat Prototype poduk, sehingga bentuk dan 
pengujian dilakukan kurang maksimal. 
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d. Aspek ergonomi, Pengukuran dimensi tubuh (antropometri) yang digunakan untuk 
menentukan dimensi tongkat pemasang lampu dapat diolah sesuai tujuan. 
e. Estimasi biaya, Perhitungan biaya yang dilakukan pada tahapa ini adalah untuk mengetahui 
dari nilai biaya yang dikeluarkan untuk membuat alat serta didapatkan harga jualnya, 
sehingga pada tahapan ini dinyatakan selesai. 
3.10 Kelebihan dan Kekurangan Produk Usulan Tongkat Pemasang Lampu 
Setelah dilakukan perancangan usulan dari produk tongkat pemasang lampu, maka dapat 
diketahui keunggulan dan kelemahan  produk usulan tongkat pemasang lampu. 
a. Kelebihan  
1. Mudah digunakan 
2. Dapat diatur panjang pendeknya tongkat sesuai keinginan pengguna dan juga sesuai 
tingginya langit-langit yang akan di pasangkan lampu. 
3. Mudah disimpan karena memiliki ukuran yang lebih pendek walaupun dapat depanjangkan 
sesuai kebutuhan dalam pemasangan lampu. 
4. Tidak membuat kaca lampu pecah karena sistem kerjanya dengan menjepit bodi lampunya 
bukan kacanya. 
5. Memasang dan melepaskan lebih banyak dari jenis lampu. 
6. Lebih aman untuk digunakan. 
7. Pada pegangan tongkat didesain dengan ergonomis dengan penambahan material yang 
nyaman untuk dipegang karena merupakan fungsi utama untuk melakukan putaran dalam 
pemasangan maupun pelepasan lampu. 
b. Kelemahan  
Lebih berat karena ukurannya lebih besar dan lebih panjang, labih lama waktu set up ketika ingin 
memasang dan melepaskan lampu dan tidak dapat diaplikasikan pada lampu yang di pasang 
dalam  down lite. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian  ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Produk tongkat pemasang lampu ini peneliti melakukan breakdown pada produk, dari hasil 
breakdown tersebut. Pada rancangan ini peneliti menggunakan bahan pipa alumunium dan 
plat besi serta berbagai macam part penunjang dalam perakitannya. Penelitian ini peneliti 
dapat merancang ulang produk yang berupa tongkat pemasang lampu dengan sistem kerja 
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jepit. Benchmarking dilakukan untuk mencari dan menilai komponen pembuatan produk yang 
sudah ada sebelumnya sesuai dengan konsep desain tongkat pemasang lampu yang 
diinginkan. 
b. Penentuan konsep desain produk  merupakan proses akhir dalam melakukan sebuah 
perancangan, semua konsep dituangkan dalam bentuk 3D, pembuatan sketsa dan desain 3D 
dibuat dengan menggunakan software Solidwork dengan mengikuti alur konsep yang dipilih 
dari beberapa tahapan reverse engineering. 
c. Realisasi rancangan produk ini memiliki dimensi produk yaitu tinggi minimal 95 cm, tinggi 
maksimal 255 cm dengan diameter pipa yaitu 3 cm mempunyai lebar 7 cm dan panjang 25 
cm. Dengan rancangan produk ini, dapat memasang lebih banyak jenis lampu serta dapat 
mengatur panjang tongkat sesuai kebutuhan dan ketinggian objek yang akan dipasang, serta 
dapat meminimalkan tempat penyimpanan ketika sedang tidak digunakan karena dapat di 
pendekkan hingga berukuran 95 cm. 
d. Hasil perhitungan harga pokok produksi tongkat pemasang lampu dapat diketahui bahwa 
jumla biaya bahan baku  sebesar Rp 85.000,00, biaya overhead sebesar Rp 38.000,00,dan 
biaya depresiasinya sebesar RP 635,00. Sehingga dapat ditentukan total keseluruhan harga 
pokok produksinya adalah sebesar Rp 123.635,00. Setelah mengetahui harga pokok produksi 
yaitu menentukan harga jual dengan estimasi keuntungan 15% yaitu sebesar Rp 18.500,19, 
maka jumlah harga jualnya adalah harga pokok produksi dijumlah dengan keuntungan yaitu 
Rp 142.179,79. 
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian selanjutnya dapat membuat suatu cara untuk promosi dan pemasaran produk 
tongkat pemasang lampu ini agar dapat dijangkau diberbagai tempat. 
b. Perlu adanya ide-ide yang unik, kreatif serta inofatif dari pihak konsumen maupun produsen 
agar produk tongkat pemasang lampu ini dapat berkembang dan menjadi produk alat bantu 
pilihan dalam memasang ataupun melepaskan lampu dari ketinggian dengan menonjolkan 
keunggulan yang lebih. 
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